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 Abstrak 

Instagram menjadi salah satu media sosial pilihan bagi 1,39 miliar pengguna aktif, termasuk pemimpin daerah yang 

menggunakan platform ini untuk menyampaikan informasi melalui takarir dalam kontennya. Takarir dari Ridwan Kamil 

dan Ganjar Pranowo, sebagai kepala daerah dengan jutaan pengikut, dipilih oleh peneliti untuk dianalisis menggunakan 

pendekatan kualitatif dan analisis wacana kritis (AWK) yang dikembangkan oleh Teun A. Van Dijk. Data diambil dari 

takarir Instagram kedua kepala daerah tersebut selama periode bencana gempa Cianjur pada akhir November 2022 dan 

banjir malam pergantian tahun baru 2023 yang terjadi di Semarang. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi 

struktur mikro sintaksis wacana takarir Instagram dari pemimpin daerah tersebut, yang mencakup: (1) koherensi, (2) 

susunan kalimat, dan (3) penggunaan kata ganti. Hasil penelitian menunjukkan adanya persamaan dan perbedaan dalam 

takarir kedua pemimpin daerah pada setiap elemen struktur mikro. Pada Ridwan Kamil, ditemukan elemen koherensi 

sebab-akibat dan positif, bentuk kalimat aktif dan pasif, serta penggunaan kata ganti "saya" dan "kita". Sementara pada 

Ganjar Pranowo, ditemukan elemen koherensi sebab-akibat dan positif, bentuk kalimat aktif, serta penggunaan kata ganti 

"kita". 

Kata-kata kunci: analisis wacana, Instagram, struktur mikro, pemimpin daerah, takarir  

 

Abstract 

Instagram is one of the social media of choice for 1.39 billion active users, including regional leaders who use 

this platform to convey information through captions in their content. The captions of Ridwan Kamil and Ganjar 

Pranowo, as regional heads with millions of followers, were chosen by researchers to be analyzed using a 

qualitative approach and critical discourse analysis (AWK) developed by Teun A. Van Dijk. Data taken from the 

Instagram captions of the two regional heads during the Cianjur earthquake disaster period at the end of 

November 2022 and the 2023 New Year's Eve floods that occurred in Semarang. The aim of this research is to 

identify the syntactic microstructure of regional leaders' Instagram caption discourse, which includes: (1) 

coherence, (2) sentence structure, and (3) use of pronouns. The results of the research show that there are 

similarities and differences in the estimates of the two regional leaders on each microstructural element. In Ridwan 

Kamil, elements of causal and positive coherence, active and passive sentence forms, as well as the use of the 

pronouns "I" and "we" were found. Meanwhile, in Ganjar Pranowo, elements of causal and positive coherence, 

active sentence forms, and the use of the pronoun "we" were found. 

Keywords: captions, discourse analysis, Instagram, microstructure, regional leader 
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PENDAHULUAN 

Produksi wacana pada media memperlihatkan terjadinya ketimpangan dari perilaku memihak penulis 

sehingga membuat para pembaca harus mampu menganalisis keakuratan suatu informasi yang 

beredar. Proses menganalisis informasi dalam suatu wujud wacana dapat membuat pembaca 

mengetahui motif dan ideologi secara sederhana yang jika didalami lebih jauh disebut sebagai analisis 

wacana (Amanda dkk., 2019; Desale, 2022). Bahasa yang juga otomatis dapat membentuk subjek, 

strategi, dan tema dari wacana tertentu menjadi ruang bagi pergelaran kuasa tertentu (Mujianto, 2019). 

Bahasa yang juga digunakan oleh media sebagai alat komunikasi mampu memengaruhi dan 

berimplikasi terhadap munculnya suatu makna berdasarkan pilihan kata dan cara penyajian yang 

membentuk suatu konstruksi realitas (Yanti dkk., 2019). Media memiliki peran besar dalam 

membangun persepsi dan opini publik baik pada perorang maupun kelompok. Tidak hanya itu, media 

juga turut andil sebagai pendeskripsi suatu peristiwa dan penentu bagaimana peristiwa itu akan 

bermakna pada masyarakat (Kartikasari, 2020; Matamoros-Fernández & Farkas, 2021). 

Bermunculannya kanal media online pada ranah jurnalisme di Indonesia menjadi bukti adanya 

dinamika perkembangan industri digital (Lestari, 2020). Perkembangan tersebut juga mengubah 

proses pencarian berita. Sumber berita tidak lagi harus diambil dengan terjun pada lokasi sumber 

berita, tetapi bisa juga didapatkan dari beberapa media sosial, salah satunya Instagram. Tahun 2022, 

informasi yang diterbitkan dalam We Are Social menunjukkan bahwa Instagram sebagai platform 

yang paling banyak digunakan di Indonesia, dengan pengguna aktif berjumlah 1,39 miliar, 

menegaskan posisinya sebagai platform yang dominan. (Annur, 2022; Editor GoodStats, 2022). Saat 

ini fungsi Instagram tidak hanya sebagai media unggah hasil potret suatu objek, tetapi juga beralih 

fungsi sebagai media komunikasi, sosialisasi, informasi, dan publikasi kegiatan penggunanya bahkan 

bisa juga sebagai media informasi layaknya berita (Pratama dkk., 2021; Yu dkk., 2020). Berdasarkan 

data Editor GoodStats, (2022), media sosial Instagram menduduki media sosial terbanyak kedua 

setelah Whatsapp yang digunakan oleh orang Indonesia, diikuti dengan Facebook, TikTok, Telegram, 

Twitter, Facebook Messanger, Line, dan Pinterest.  

Instagram menjadi pilihan pemimpin daerah untuk berkomunikasi langsung dengan warga dan 

followers mereka secara langsung (Nuswantari, 2022). Ridwan Kamil merupakan pemimpin daerah 

Jawa Barat (gubernur) dan Ganjar Pranowo juga menjabat sebagai pemimpin daerah Jawa Tengah 

(gubernur), dikenal aktif sebagai pengguna Instagram dengan memiliki jumlah followers yang 

terbilang banyak; sebanyak 20 juta pengikut pada akun @ridwankamil dan 5,4 juta pengikut pada 

akun @ganjar_pranowo. Kedua akun tersebut juga sudah terverifikasi dengan centang biru. Centang 

biru sendiri salah satunya berarti menandakan akun asli dari tokoh publik (Bramasta, 2022). Kedua 

pemimpin daerah tersebut secara langsung telah mengatur pandangan dan persepsi publik pada 

pembentukan citra yang dibangun berdasarkan konten yang diunggah pada media sosialnya, 

khususnya Instagram, secara terkonsep dan kontinu. Citra baik maupun buruk sangat mudah 

menjangkau seluruh lapisan masyarakat melalui Instagram yang mendekatkan pemimpin daerah 

secara fiktif, tetapi secara mendalam (Islamiyah & Rachman, 2018). 

Tidak jarang konten yang diunggah oleh kedua pemimpin daerah di akun Instagram mereka, 

terutama dalam bentuk keterangan (takarir), menjadi subjek berita di berbagai platform media online, 

termasuk berita harian, artikel, laporan langsung, atau iklan (Ariffudin dkk., 2022). Pendekatan 

wacana menjadi relevan saat mempertimbangkan komunikasi yang disampaikan oleh pemimpin 

daerah melalui keterangan mereka, karena pesan yang terkandung di dalam takarir tersebut sering kali 

memuat simbol bahasa seperti kata-kata, frasa, gambar, maupun pesan lainnya. Informasi ini tidak 

hanya berisi nilai-nilai dan ideologi, tetapi juga mencakup beragam kepentingan lainnya (Suparman, 

2020).  

Kajian dalam artikel ini dibatasi dan difokuskan pada analisis wacana kritis (AWK) dengan 

model Teun A. Van Dijk, dengan penekanan khusus ke dalam dimensi teks yang menyoroti struktur 

mikro. Fokusnya terutama elemen seperti koherensi, struktur kalimat, dan penggunaan kata ganti 
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dalam keterangan (caption) dari dua pemimpin daerah, yaitu Ridwan Kamil (RK) sebagai Gubernur 

Jawa Barat dan Ganjar Pranowo (GP), Gubernur Jawa Tengah. Takarir yang dijadikan kajian dalam 

penelitian ini berupa takarir dalam tajuk tanggap bencana yang berfokus pada kesamaan aktivitas pada 

takarir yang dilakukan oleh keduanya. Adapun perbedaan penelitian ini dengan penelitian terkait 

sebelumnya mengenai AWK model Van Dijk dan fokus pada struktur wacana telah dilakukan oleh 

(Ardianto & Ramadhan (2019); Ariffudin dkk. (2022); Rufaidah & Sayekti (2018); Sari (2018); 

Suparman (2020) dengan objek kajian yang berbeda-beda. Dalam penelitiannya Ardianto & 

Ramadhan (2019), mengungkap struktur wacana iklan pada Tokobagus.com dari segi superstruktur 

(struktur headline iklan, ilustrasi, isi), struktur logo, struktur mikro, unsur verbal dan nonverbal, strutur 

makro, makna iklan, dan pesan iklan. Berbeda dengan Ardianto & Ramahan (2019), Ariffudin dkk. 

(2022) mengungkap struktur wacana mikro pada Liputan6.com dari struktur semantik, sintaksis, 

stilistik, dan retoris. Penelitian lain oleh Rufaidah & Sayekti (2018) yang juga membahas wacana dari 

segi tiga dimensi struktur wacana, hanya yang menjadi kajiannya adalah ritual Nyadran Agung pada 

Kabupaten Kulon Progo. Kajian lebih khusus dari struktur mikro dilakukan oleh Sari (2018) yang 

berfokus pada struktur tematik pada pemberitaan tentang penyalahgunaan narkoba yang dimuat di 

Harian Media Indonesia. Struktur wacana model Van Dijk juga digunakan Suparman (2020) pada 

penelitiannya yang juga membahas tiga dimensi struktur wacana pada berita politik dalam Surat 

Kabar Palopo Pos. 

 

LANDASAN TEORI  

Analisis Wacana Kritis (AWK) Model Van Dijk 

Discursus, merupakan bahasa Latin dikenal sebagai wacana dan digunakan dalam arti yang 

luas juga terbatas (Musyafa’ah, 2017). Pada dasarnya, analisis wacana merupakan studi tentang 

bagaimana bahasa digunakan untuk berkomunikasi atau sebagai praktik penggunaan bahasa yang 

menggambarkan suatu objek dan menghubungkannya dengan ideologi (Mukhlis dkk., 2020). Objek 

dari analisis wacana kritis sama halnya dengan analisis wacana, yaitu bahasa. Akan tetapi, tidak hanya 

aspek saja, melainkan konteks yang menyertainya (Samsuri dkk., 2022). Burns dan Morrell (dalam 

Sarasati, 2019) menyatakan analisis wacana kritis berfungsi sebagai penghubung antara dua 

pendekatan analisis wacana yang berbeda: pertama, analisis wacana langsung yang terfokus pada 

aspek linguistik, dan kedua, analisis wacana tidak langsung yang mempertimbangkan konteks 

linguistik. Tiga tokoh dalam pengembangan AWK adalah Van Dijk, Wodak, dan Fairclough. Dalam 

penelitian ini menggunakan pengembangkan dari Van Dijk. Analisis wacana kritis dalam konteks ini 

juga menitikberatkan pada pemahaman konteks wacana, termasuk lingkungan, situasi, peristiwa, dan 

kondisi yang relevan. AWK tidak hanya memahami wacana sebagai pembelajaran bahasa, tetapi juga 

mengaitkannya dengan konteks (Kuntarto, 2018). Konteks yang tercakup dalam pemberitahuan 

meliputi informasi tentang siapa yang memberikan informasi; dengan siapa dan untuk alasan apa; di 

mana audiens berada dan dalam konteks apa; sumber daya yang digunakan; perbedaan dalam jenis 

komunikasi; serta perbedaan antara pihak-pihak yang terlibat (Suciartini, 2017). 

Model AWK Van Dijk dianggap praktis sehingga sering digunakan dalam menganalisis 

wacana (Yusar dkk., 2020). Model Van Dijk ini tidak hanya menganalisis teks (Rustandi, 2019; Wu 

& Sun, 2019), tetapi juga dijelaskan dalam tiga dimensi, yaitu teks, kognisi dan konteks sosial. 

Dimensi teks digunakan untuk menilai struktur teks dan strategi pembahasan yang berfokus pada 

topik tertentu. Pemikiran sosial meneliti proses pembuatan teks yang melibatkan pikiran individu, 

sementara konteks sosial menganalisis teks tersebut dan menghubungkannya dengan struktur sosial 

serta pengetahuan yang beredar dalam masyarakat (Amanda dkk., 2019; Sari, 2018). Analisis utama 

Van Dijk menyatukan tiga dimensi wacana menjadi satu kerangka analisis yang komprehensif. 

Struktur atau tingkatan yang saling terkait dari setiap aspek dibagi ke dalam struktur makro, struktur 

atas, dan struktur mikro (Bakri dkk., 2020; Rufaidah & Sayekti, 2018). 
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Tabel 1 

Elemen Struktur Wacana Van Dijk (Rumata & Verawati Elfrida, 2019) 
Struktur Wacana Hal yang Diamati Elemen 

Struktur Makro Tematik Apa yang disampaikan? Topik 

Superstruktur Skematik 
Bagaimana penyusunan dan perangkaian 

kalimat? 
Skema 

Struktur Mikro 

Semantik 
Apa pesan yang ingin ditekankan dalam 

kalimat? 

Latar, detil, maksud, 

praanggapan, nominalisasi 

Sintaksis Bagaimana suatu kalimat disampaikan? 
Bentuk kalimat, koherensi, kata 

ganti 

Stilistik Bagaimana pemilihan suatu kata yang dipakai? Leksikon 

Retoris 
Bagaimana dan dengan apa cara penekanan 

dilakukan? 
Grafis, metafora, ekspresi 

Setiap teks, menurut Van Dijk, dapat dianalisis menggunakan unsur tabel di atas, meskipun 

terdiri dari beberapa unsur, tetapi semua unsur di atas merupakan kesatuan dan saling terkait juga 

saling mendukung (Wirahyuni & Sudiana, 2020). Dengan bantuan teks, kita dapat melihat bagaimana 

pengguna bahasa membawa nilai ideologis (Bilá & Ivanova, 2020; Sholikhati & Mardikantoro, 

2017). 

Struktur makro merupakan elemen tematik yang bermakna global dari suatu wacana, yang 

dikenal dengan tema, yang merupakan pendapat atau pemikiran yang disampaikan oleh seseorang 

dan menunjukkan konsep wacana yang dominan, sentral dan mendasar. Superstruktur pada wacana 

merupakan bagian umum yang dimiliki wacana, berupa diagram atau plot dari awal hingga akhir yang 

menunjukkan bagian teks yang disusun dan diurutkan menjadi satu kesatuan yang koheren 

(Musyafa’ah, 2017). Dan yang menjadi pembahasan mendalam dalam artikel ini adalah struktur 

mikro pada elemen sintaksis. 

 

Struktur Mikro 

Verhaar menjelaskan bahwa hal yang diamati pada kajian struktur meliputi aspek semantik, 

sintaksis, stilistik, dan retorik (dalam Anggraini, 2018; Ardianto & Ramadhan, 2019; Lestari, 2021). 

Unsur semantik  merujuk pada makna lokal bermunculann dari kata, frasa, kalimat, dan paragraf, juga 

hubungan, seperti hubungan antarkata, antarkalimat, dan antarparagraf yang membentuk kesatuan 

makna pada teks. Selain itu, semantik yang menentukan bagian utama dari struktur wacana juga 

membawanya ke konteks kejadian tertentu. Aspek yang tercakup dalam unsur semantik mencakup 

latar belakang, detail, dan asumsi. Unsur sintaksis merupakan elemen yang menganalisis pemilihan 

dan penggunaan bentuk dan struktur kalimat atau merupakan tata bahasa yang mengatur hubungan 

antar kalimat dalam satu kalimat dengan strategi yang menggunakan kohesi berupa konjungsi untuk 

menghubungkan fakta/preposisi. Unsur stilistik merupakan kosa kata menceritakan bagaimana 

seseorang memilih kata dari kata-kata yang mungkin tersedia sedemikian rupa sehingga membentuk 

gaya, yaitu. metode yang digunakan. Mengungkapkan apa yang dimaksud dengan menggunakan 

bahasa sebagai alat. Unsur retoris ini merupakan unsur gaya menekankan suatu tema dalam teks dan 

berkaitan erat dengan pesan yang hendak disiratkan, meliputi hiperbola, repetisi, aliterasi atau gaya 

lainnya. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan deskriptif kualitatif dengan paradigma kritis yang menggunakan 

pendekatan AWK Van Dijk (Anderson & Holloway, 2020; Setiawan, 2011). Unsur gaya 

menekankan suatu tema dalam teks dan berkaitan erat dengan pesan yang disiratkan, yang 

meliputi hiperbola, repetisi, aliterasi atau gaya lainnya (Andriani, 2019; Barrot, 2022).  Bognan 

& Biklen (dalam Fauziyah & Nasionalita, 2018) menyatakan analisis data kualitatif melibatkan 

bekerja dengan data, mengorganisasikannya, mengelompokkannya menjadi unit yang dapat 

dikelola, mensintesisnya, mengidentifikasi bentuk, mencari aspek yang penting dan yang dapat 

dipelajari, juga apa yang dapat disampaikan kembali kepada publik. Penekanan pada proses dan 

makna (perspektif subjek) diprioritaskan dalam penelitian kualitatif (Maghvira, 2017). 
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Teknik untuk pengumpulan data yang dibahas pada artikel ini berupa teknik dokumenter 

untuk mencari informasi tentang variabel dalam literatur dengan memeriksa tulisan-tulisan 

seperti buku, jurnal, dokumen, peraturan, catatan, dll. (Suharya dkk., 2021), yakni mencatat 

kalimat takarir yang dituliskan kepala daerah pada media sosial instagramnya. Selanjutnya data 

tersebut dideskripsikan dalam bentuk tabel. Dari data yang sudah dikumpulkan peneliti 

menggunakan teknik analisis data Miles dan Huberman, yang mencakup tiga langkah utama: 

(1) reduksi data, (2) penyajian data, dan (3) penarikan kesimpulan (Alfiyani, 2021); yang mana 

setelah terkumpulnya data kemudian dilakukan penyajian dalam bentuk kartu data yang akan 

diklasifikasi sesuai dengan kebutuhan penelitian untuk kemudia dilakukan analisis dan 

penyimpulan. 

 

PEMBAHASAN 

Takarir yang digunakan sebagai objek kajian tulisan ini difokuskan pada Instagram dari kedua 

pemimpin daerah yang mana keduanya memimpin daerah yang mengalami bencana dalam waktu 

berdekatan: Gempa Bumi Cianjur pada akhir November 2022 dengan kepala daerah dijabat oleh 

Ridwan Kamil (RK) dan Banjir Tahun Baru 2023 di Semarang yang dipimpin oleh Gubernur Jawa 

Tengah, Ganjar Pranowo (GP). Kesamaan keduanya pada penulisan takarir pada Instagram mengenai 

bencana dari daerah yang dipimpinnya terbagi menjadi tiga bentuk kegiatan/aktivitas yang sama yang 

dilakukan oleh keduanya. Adapun ketiga kegiatan tersebut tertulis pada tabel klasifikasi aktivitas 

takarir pemimpin daerah berikut. 
Tabel 2  

Klasifikasi Aktivitas pada Takarir Pemimpin Daerah 
No. Aktivitas Tokoh Takarir 

1 
Menghibur anak di 

pengungsian 

Ridwan Kamil (RK) 

MENGHIBUR ANAK-ANAK, Sebagai bagian dari trauma healing yang harus kita 

kerjakan, mengingat mereka akan cukup lama di tenda pengungsian. Relawan Penghibur, 

musisi bergitar, psikolog ditunggu bantuan tenaga dan ilmunya untuk menjaga mental 

anak-anak agar selalu ceria dan bersemangat. 

Ganjar Pranowo (GP) 

Masih ada ratusan warga Kota Pekalongan yang bertahan di tempat pengungsian. Semua 

pelayanan kita pastikan tersedia dengan optimal. Teman-teman relawan juga terus 

melakukan pendampingan untuk memastikan kondisi warga tetap terjaga. Sampai saat ini 

upaya pencegahan banjir di beberapa daerah pesisir pantai utara, termasuk Kota 

Pekalongan terus kita kerjakan. Mulai dari pembangunan polder, pompa air sampai 

pembangunan tanggul laut. Termasuk juga normalisasi sungai. Saat ini banjir juga 

berangsur surut. Terimakasih temen2 BMKG, BNPB, BPBD, PUPR, temen2 aparatur Kota 

dan relawan serta forum anak. 

2 
Terjun lokasi terjadinya 

bencana 

Ridwan Kamil (RK) 

TENDA-TENDA KECIL WARGA, Banyak didirikan di area pelosok terpencil, selain 

tenda-tenda besar di pusat-pusat pengungsian. Karenanya kami menyisir satu persatu di 

rute-rute jalan desa yang sempit dan tidak bisa dimasuki mobil. Sehingga harus naik motor. 

Selain menyemangati warga, juga dikoordinasikan kebutuhan para pengungsi di tenda-

tenda kecil tersebut untuk segera didistribusi hari ini. Jika ingin membantu, bisa koordinasi 

via @bpbdjabar maupun @jabarquickresponse . 

Ganjar Pranowo (GP) 

Kita langsung mengecek dan mengerahkan petugas begitu hujan turun dengan intensitas 

yang sangat tinggi di kota semarang. Temen-temen bupati/walikota langsung saya kontak 

untuk siaga, dan segera menangani daerah rawan di wilayahnya. Kita pastikan kalau ada 

warga yang terdampak untuk segera dievakuasi. Pompa-pompa air juga langsung kita 

optimalkan agar genangan bisa segera diatasi. Untuk saudara-saudaraku yang hendak 

merayakan pergantian tahun, tetap waspada dan pantau terus info dari BMKG. 

3 Bantuan bencana 

Ridwan Kamil (RK) 

DESA-DESA TERPENCIL, Dikoordinasikan logistiknya dengan tim relawan yang 

membantu tim utama TNI/Polri dan BNPB. Sekitar Rp 2 Milyar dari Pemprov Jabar 

kemarin dibelanjakan segera setelah mereview kebutuhan-kebutuhan para pengungsi di 

desa-desa terpencil. Jika masih ada yang belum terbantu, silakan bantu jadi relawan jempol 

demgan mengontak hotline 115 dan 117, atau via akun @jabarquickresponse . 

IKA ADA GANGGUAN OKNUM, 

Saat memberikan bantuan kepada para pengungsi bisa hubungi kepolisian via No hape Bpk 

Kapolda Jabar 082128667356 

Ganjar Pranowo (GP) 

Seluruh pompa langsung kita operasikan agar genangan di beberapa daerah lekas surut. 

Selain itu BPBD dan temen2 relawan juga siaga dan terus patroli agar bisa langsung 

bertindak saat masyarakat mengalami kesulitan. Begitu pula dengan temen2 di 

Kabupaten/kota lain di Jawa Tengah. Kita intens koordinasi karena memang curah hujan 

sedang tinggi-tingginya di seluruh wilayah Jawa Tengah. Tetap waspada nggih 

 

Tabel di atas merupakan kartu data berdasarkan pengumpulan data yang telah dilakukan 

peneliti dari takarir pada Instagram kedua kepala daerah yang menjadi objek penelitian Ridwan Kamil 

(RK) dan (GP). Jawa Barat yang dipimpin oleh RK mengalami bencana gempa bumi di wilayah 

Cianjur pada 21 November 2022, berdekatan dengan bencana tersebut Jawa Tengah yang dipimpin 

oleh GP juga mengalami bencana yakni banjir pada malam pergantian tahun baru 2023 di wilayah 

https://www.instagram.com/bpbdjabar/
https://www.instagram.com/jabarquickresponse/
https://www.instagram.com/jabarquickresponse/
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Semarang. Kedua kejadian bencana tersebut menjadi atensi masing-masing kepala daerah pada media 

sosial instagramnya, yang keduanya sama-sama berfokus pada tiga aktivitas yang dituangkan dalam 

takarirnya, yakni (1) menghibur anak di pengungsian; (2) terjun ke Lokasi terjadinya bencana; (3) 

bantuan bencana. Ketiga persamaan aktivitas yang tertuang dalam takarir keduanya dikaji peneliti 

pada struktur mikro sintaksis: (1) koherensi, (2) bentuk kalimat, dan (3) kata ganti. 

 

Struktur Mikro Sintaksis (Koherensi: Sebab-Akibat, Negatif, Positif, Pembeda, Pengingkaran) 

Aktivitas pada takarir: (1) Menghibur anak di pengungsian; (2) Terjun lokasi terjadinya 

bencana; (3) Bantuan bencana. 
Tabel 3  

Analisis Struktur Mikro Sintaksis Elemen Koherensi 
Elemen Koherensi Pemimpin Daerah Hasil Analisis 

Sebab – Akibat 

RK 

Elemen koherensi sebab akibat yang digunakan Ridwan Kamil dalam 

kalimat takarirnya bukan menjadi unsur dominan. Hanya tercatat muncul satu 
kali pada masing-masing aktivitas 1 dan 2 saja dari total keseluruhan 16 

kalimat yang tertulis dalam takarir. 

GP 
Elemen sebab akibat tidak muncul pada aktivitas 1, tetapi menjadi dominan 
pada aktivitas 2, sedangkan pada aktivitas 3 muncul 2 kali dari 4 kalimat yang 

ditulis dalam takarir Ganjar Pranowo dan mengandung elemen sebab-akibat. 

Negatif 
RK Kalimat berkoherensi negatif tidak ditemukan pada takarir kedua pemimpin 

daerah. GP 

Positif 

RK 
Elemen koherensi kalimat positif keseluruhan digunakan oleh Ridwan Kamil 
pada kalimat takarirnya. 

GP 

Kalimat dalam takarir Instagram Ganjar Pranowo didominasi dengan elemen 

positif dari total 16 kalimat dari 3 aktivitas  pada takarir yang ada. Kalimat 
yang digunakan tidak mengandung unsur elemen negatif. 

Pembeda 
RK 

Kalimat berkoherensi pembeda dan pengingkaran tidak ditemukan pada 

takarir kedua pemimpin daerah. 

GP 

Pengingkaran 
RK 

GP 

 

Penulis mendapatkan hasil dari takarir kedua pemimpin daerah pada wujud elemen koherensi 

struktur mikro pada umumnya memiliki kesamaan. Adapun kesamaan wujud elemen sebab-akibat 

pada RK dan GP adalah elemen tersebut bukan merupakan unsur dominan pada takarir dari tiga 

aktivitas yang berbeda dari keduanya. Elemen sebab-akibat pada takarir RK hanya muncul dalam 2 

dari 3 aktivitas yang ada dan tidak menjadi dominan baik di salah satu aktivitas, sedangkan pada 

takarir GP elemen tersebut muncul dan tercatat menjadi dominan pada salah satu aktivitas takarir GP, 

yakni pada aktivitas 2 dan juga muncul dari 3 aktivitas yang diklasifikasi. Selanjutnya pada wujud 

elemen negatif tidak ditemukan pada ketiga klasifikasi aktivitas takarir, baik RK maupun GP. Akan 

tetapi, pada wujud elemen positif pada tiga aktivitas takarir keduanya mendominasi dari setiap kalimat 

yang dituliskan. Keduanya juga tidak memiliki wujud elemen pembeda dan pengingkaran pada tiga 

klasifikasi aktivitas dalam takarirnya. Dapat dikatakan baik RK maupun GP memiliki gaya penulisan 

yang sama pada wujud elemen koherensi struktur mikro sintaksis. 

 

Struktur Mikro Sintaksis (Bentuk Kalimat: Aktif - Pasif) 

Aktivitas pada takarir: (1) Menghibur anak di pengungsian; (2) Terjun lokasi terjadinya 

bencana; (3) Bantuan bencana. 
Tabel 4 

Analisis Struktur Mikro Sintaksis Elemen Bentuk Kalimat 
Elemen Bentuk Kalimat Pemimpin Daerah Hasil Analisis 

Aktif dan Pasif 

RK 
Ridwan Kamil menggunakan elemen bentuk kalimat aktif dan bentuk kalimat pasif 

dalam takarir instagramnya. 

GP 
Elemen bentuk kalimat pasif tidak ditemukan di dalam takarir Ganjar Pranowo. 

Keseluruhan kalimat yang digunakannya menggunakan bentuk kalimat aktif. 

 

Hasil analisis penulis pada stuktur mikro sintaksis elemen bentuk kalimat wujud aktif dan pasif 

yang digunakan oleh kedua kepala daerah baik RK maupun GP memiliki perbedaan wujud. Pada 
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takarir RK terdapat kedua wujud elemen bentuk kalimat aktif dan pasif, sedangkan pada takarir GP 

hanya ditemukan wujud elemen bentuk kalimat aktif saja. Adapun penggunaan kata kerja yang 

menjadi wujud bentuk kalimat aktif yang digunakan baik pada takarir RK maupun GP menggunakan 

imbuhan me- sebagai bentuk kata kerja aktif pada wujud elemen bentuk kalimat aktif. Pada takarir 

RK sendiri yang juga memuat wujud elemen kalimat pasif menggunakan kata kerja berawalan di- 

sebagai wujud penggunaan elemen bentuk kalimat pasif. Sehingga disimpulkan RK dan GP memiliki 

wujud bentuk kalimat yang berbeda, RK memiliki kedua ragam wujud elemen bentuk kalimat baik 

aktif maupun pasif, sedangkan GP hanya memiliki wujud elemen bentuk kalimat pasif saja. 

 

Struktur Mikro Sintaksis (Bentuk Kalimat: Aktif – Pasif) 

Aktivitas pada takarir: (1) Menghibur anak di pengungsian; (2) Terjun lokasi terjadinya 

bencana; (3) Bantuan bencana. 
Tabel 5  

Analisis Struktur Mikro Sintaksis Elemen Kata Ganti 
Elemen Kata Ganti Pemimpin Daerah Hasil Analisis 

Saya 

RK Takarir Instagram Ridwan Kamil tidak mengandung elemen kata ganti saya. 

GP 
Penggunaan elemen kata ganti saya digunakan untuk menunjukkan individu 
sendiri. Penggunaan yang bermakna sama dengan kata ganti saya digunakan 

Ganjar dengan menggunakan ku. 

Kita 

RK 
Penggunaan elemen kata ganti hanya satu yang digunakan Ridwan Kamil 

dari keseluruhan kalimat dalam takarirnya, yaitu kita pada aktivitas 1. 

GP 

Ganjar Pranowo mendominasi kalimat takarirnya dengan menggunakan 

elemen bentuk kata ganti kita dalam menunjukkan diri sebagai pejabat 

pemerintah. 

Kami 
RK Tidak terdapat elemen kami yang dituliskan Ridwan Kamil dan Ganjar 

Pranowo pada takarirnya. GP 

Mereka 
RK Tidak terdapat elemen mereka yang dituliskan Ridwan Kamil maupun Ganjar 

Pranowo pada takarirnya. GP 

 

Perbedaan wujud elemen kata ganti yang dilakukan kepala daerah tercatat pada ketiga aktivitas 

takarir instagram keduanya. Secara keseluruhan RK tidak banyak menggunakan wujud elemen kata 

ganti yang merujuk kepada dirinya sendiri, maupun kepada orang ketiga. RK tidak menggunakan 

wujud elemen kata ganti saya, kami, maupun mereka, dan hanya menggunakan satu wujud elemen 

kata ganti kita pada aktivitas satu. Berbeda dengan RK, GP mengganti wujud elemen kata ganti saya 

menjadi -ku yang merujuk kepada dirinya sendiri dan mendominasi kalimat takarirnya dengan wujud 

elemen kata ganti kita yang merujuk dirinya sebagai pejabat pemerintah; kalimat takarir instagram 

GP juga tidak menggunakan wujud elemen kata ganti kami dan mereka. 

 

PENUTUP 

Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, dapat disimpulkan bahwa dalam takarir instagram 

Ridwan Kamil dan Ganjar Pranowo, terdapat perbedaan dalam penggunaan struktur mikro sintaksis 

pada elemen koherensi sebab-akibat. Ganjar Pranowo cenderung menggunakan struktur ini lebih 

sering daripada Ridwan Kamil. Tidak ada penggunaan bentuk kalimat negatif dalam takarir 

keduanya. Dominasi penggunaan bentuk kalimat aktif terlihat dalam takarir keduanya, tetapi Ridwan 

Kamil juga menggunakan bentuk kalimat pasif. Kata ganti "kita" paling sering muncul dalam takarir 

keduanya dan hanya Ganjar Pranowo yang menggunakan kata ganti "saya" yang diubah dalam wujud 

“-ku” dalam takarirnya. Namun, baik "kami" maupun "mereka" tidak digunakan oleh keduanya. 

Dalam kedua takarir, ditemukan ciri khas struktur mikro sintaksis sebagai berikut: (1) Ridwan 

Kamil: menggunakan elemen koherensi sebab-akibat dan cenderung positif; menggunakan baik 

bentuk kalimat aktif maupun pasif; serta sering menggunakan kata ganti "saya" dan "kita"; dan (2) 

Ganjar Pranowo: juga menggunakan elemen koherensi sebab-akibat yang cenderung positif; 

menggunakan bentuk kalimat aktif; serta sering menggunakan kata ganti "kita". 

Ridwan Kamil menjadi sorotan media massa mengenai kefasihannya dalam penggunaan gaya 

komunikasi saat menggunakan media sosial, terutama instagram, yang dinyatakan dekat dengan 
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masyarakat dengan bahasa yang dianggap sebagai wujud upaya merangkul dukungan dan massa, 

bahkan RK juga dinobatkan sebagai gubernur milenial. Melihat dari struktur mikro sintaksis yang 

digunakan oleh RK pada takarir instagramnya yang disandingkan dengan takarir GP sebagai 

pembanding memiliki perbedaan yang jelas terutama pada wujud elemen kata ganti, yang mana RK 

tidak merujuk kepada dirinya sendiri secara pribadi maupun sebagai pejabat pemerintah sehingga 

dianggap akrab dengan masyarakat, sedangkan GP menunjukkan posisinya sebagai pejabat 

pemerintah. Hal ini dapat menjadi acuan bagi pegiat media sosial, khususnya pejabat politik untuk 

memperhatikan kalimat yang digunakan pada konten takarir media sosial, terutama instagram pada 

struktur mikro sintaksis.  
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